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A. Pembelgjaran Fisika
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan karakteristik penting yang merakad manusia
dengan makhluk lainnya. Belajar mempunyai keuntangaik bagi individu
maupun masyarakat. Bagi individu, kemampuan uneikjér secara terus-
menerus akan memberikan kontribusi terhadap permegalm kualitas
hidupnya. Sedangkan bagi masyarakat, belajar meyapuperan yang
penting dalam mentransmisikan budaya dan pengetatlae generasi ke
generast.

Belajar, sebagai karakteristik yang membedakan siandengan
makhluk lain, merupakan aktivitas yang selalu dildn sepanjang hayat
manusia, bahkan tiada hari tanpa belajar. Dengamkd, belajar tidak
hanya dipahami sebagai aktivitas yang dilakukarh gdelajar saja. Baik
mereka yang sedang belajar ditingkat sekolah daskolah tingkat pertama,
sekolah tingkat atas, perguruan tinggi, maupun kaergang sedang
mengikuti kursus, pelatihan, dan kegiatan pendidil@annya. Tetapi lebih
dari itu, pengertian belajar sangat luas dan tlimkya sebagai kegiatan yang
terjadi di bangku sekolah saja.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimobsdajar
memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atew”. Definisi ini
memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuahata@ay untuk mencapai

kepandaian atau ilmu.

! Baharudin, dkk,Teori Belajar dan Pembelajarar(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008),
Cet.3, him. 12.
% Ibid, him. 13.
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Sedangkan pengertian belajar menurut para ahlialadakbagai
berikut:
a. Hilgrad dan Bower yang dikutip oleh Baharudin mengkakan :
1) to gain knowledge, comprehension, or mastenyoafgh experience or
study; 2) to fix in the mind or memory, memorize;t@® acquire trough
experience; 4) to become in forme of to find out.

Belajar memiliki pengertian memperoleh pengetahuztau
menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingahguasai
pengalaman, dan mendapatkan informasi atau meneriuka

b. Howard L. Kingsley yang dikutip oleh Wasty Soemami@ngemukakan :
learning is the process by which behaviour (in thh@ader sense) is
originated or changed through practice or training.

Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalararaluas) ditimbulkan
atau diubah melalui praktek atau latiffan.

c. Crobach yang dikutip oleh Baharudin mengemukakan :

Learning is shown by change in behavior as a resiuitxperience.

Belajar sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkaehgberubahan tingkah
laku sebagai hasil dari pengalantan.

Berdasarkan pendapat para ahli tentang pengerékajab dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah sebagai bentukbpdian yang dialami
peserta didik dalam hal kemampuannya untuk berindé&ku dengan cara
yang baru sebagai hasil praktek atau latihan. Redatik dianggap telah
belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubdimgkah lakunya,
dimana perubahan ini bersifat permanen.

Belajar/mencari ilmu itu adalah merupakan keharysarg mesti

dilakukan oleh manusia yang memiliki cita-cita lahiKarena dengan

3 .

Ibid
* Wasty Soemantdsikologi Pendidikan(Jakarta: PT Rineke Cipta, 1990), him. 98.
® BaharudinOp.Cit, him.13.
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belajar maka jendela wawasan dunia dapat terlinat apa yang dicita-

citakan bisa tercapai.

2. Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu proses komunikasi apes@rta didik
dengan pendidik serta antar peserta didik dalangkeamperubahan sikdp.
Tujuan pembelajaran adalah membantu peserta digdé anemperoleh
berbagai pengalaman dan dengan pengalaman ituatinigku peserta didik
bertambah, baik kuantitas maupun kualitasnya.

Dalam pembelajaran fisika di sebagian sekolah daseakolah
menengah, secara umum peserta didik memandanagnaeldjsika sebagai
pelajaran yang tidak menyenangkan, tidak menarik bahkan mungkin
membosankan. Dalam menanggulangi hal ini maka ssd&in faktor yang
dapat dilakukan agar pembelajaran sains dapat rmkerdan dapat
menghasilkan prestasi yang tinggi adalah dengarbatiehn peserta didik
secara aktif dalam pembelajaran. Dalam pembelajanarpeserta didik
terlibat secara aktif dalam mengamati, mengopesasi&lat atau berlatih
menggunakan objek kongkrit sebagai bagian darjgeala

Dengan melibatkan peserta didik secara aktif dgtembelajaran
berarti guru sudah menggunakan cara yang berbeda ldggiatan
pembelajaran yang bersifat tradisional sehinggabeéagaran fisika akan
lebih menarik dan peserta didik akan menjadi beamierhadap sains fisika.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwahsadatu bentuk
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil befmaerta didik terhadap
sains fisika yaitu dengan melibatkan peserta digdcara aktif dalam
pembelajaran.

11

¢ Asep Jihad, dkk Evaluasi Pembelajarar(Yogyakarta: Multi Pressindo, 2008), Cet.1, him.
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Dalam melaksanakan proses pembelajaran hendakoyangeguru
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Pembelajaran diselenggarakan dengan pengalamana nyddn
lingkungan otentik, karena hal ini diperlukan untakemungkinkan
seseorang berproses dalam belajar.

b. Isi pembelajaran harus didesain agar relevan dekgakteristik peserta
didik karena pembelajaran difungsikan sebagai mskaadaptif dalam
proses konstruksi, dekonstruksi dan rekonstruksgeghuan, sikap, dan
kemampuan.

c. Menyediakan media dan sumber belajar yang dibutuhka

d. Penilaian hasil belajar terhadap peserta didikkdkan secara formatif
sebagai diagnosis untuk menyediakan pengalamanjabekecara
berkesinambungan dan dalam bingkai belajar sepghjayat.

3. Teori Pembelajaran Fisika
Teori pembelajaran fisika yang dapat mempengarata guru fisika
mengajar fisika antara lain:

a. Filsafat Konstruktivisme

Menurut filsafat konstruktivisme yang dikemukakaleho Von
Glasersfeld yang dikutip oleh Paul Suparno, pemgeta itu adalah
bentukan (konstruksi) kita sendiri yang sedang remaya. Untuk
mengetahui sesuatu, peserta didik haruslah akidisemengkonstruksi.
Dengan kata lain, dalam belajar peserta didik hanusktif mengolah
bahan, mencerna, memikirkan, menganalisis, dan rrakhi yang

terpenting merangkumnya sebagai suatu pengertizm wy@h®

" Ibid, him. 13.
8 Paul SuparnoMetodologi Pembelajaran Fisika Konstruktivistik rdavienyenangkan,
(Yogyakarta : Universitas Sanata Dharma, 2007), BIm
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b. TeoriMultiple Intelligences
Teori multiple intelligences(intelegensi ganda atau majemuk)
ditemukan dan dikembangkan oleh Howard Gardnegldgénsi menurut
Howard Gardner yang dikutip oleh Paul Suparno dd&emampuan
untuk memecahkan persoalan dan menghasilkan prddi&m suatu
seting yang bermacam-macam dan situasi yang nykias bahwa
intelegensi bukan hanya kemampuan seseorang mémjswedu test 1Q
dalam suatu kamar tertutup yang lepas dari konteigkungannya.
Intelegensi dalam pengertian Gerdner bukan hanyaakguan untuk
memecahkan persoalan teoritis, tetapi juga dalamgglaman nyata dan
dalam berbagai situa$i.
c. Teori Perkembangan Kognitif
Teori perkembangan Piaget banyak mempengaruhi gi&adi
sains, termasuk pendidikan fisika. Menurut Piagetgydikutip oleh Paul
Suparno, perkembangan pemikiran kognitif anak bebeng pelan-pelan
mulai dari sensori motor, lalu kepemikiran kongkdian baru kepimikiran
abstrak. Maka dalam pembelajaran fisika perlu muari kejadian
kongkrit kemudian pada level lebih atas baru mulangan yang
abstrak™
d. Doing Sciences
Doing Sciencesmenurut Bugliarello yang dikutip oleh Paul
Suparno adalah proses yang sesuai dengan meto@dé irang banyak
digunakan oleh para ahli fisika dalam menemukanuhulataupun teori
fisika yang baru. Dengamloing sciencesdalam pembelajaran fisika,
peserta didik harus lebih banyak dihadapkan paddaitan melakukan
percobaan dari pada membaca buku. Inilah yang rbabkan

pembelajaran fisika menggunakéands-on activitieskegiatan dengan

% Ibid. him. 21.
10 pid, him. 33.



14

melakukan sesuatu). Peserta didik selalu aktif koédan sesuatu kegiatan
nyata atau membuat suatu barang fisika.
e.Less is more
Less is moreartinya, dalam pembelajaran fisika, guru tidak

menekankan banyaknya bahan (bukan content orierdelingga peserta
didik terbelenggu dan malah tidak menguasai batuaeeicara mendalam.
Melainkan guru mengajarkan konsep yang penting sagka bahan fisika
dikurangi jumlahnya, tetapi dipelajari lebih meradaldengan demikian
peserta didik menjadi lebih kompeten. Bahan laipatlaidalami sendiri
setelah prinsip dan konsep dipegang. Dengan priresp is morepeserta
didik tidak terbebani oleh banyaknya bahan yangatapembuat mereka
posing dan stress. Akibatnya peserta dididk daghaih|gembira dalam
mempelajari fisika. Dengan kegembiraan itu dihaagpknereka dapat

lebih menyukai fisika dan mempelajari lebih teRan.

B. AktivitasBelajar dan Hasll Belgjar
1. AktivitasBelgjar

Aktivitas belajar adalah kegiatan atau kesibukaamdasebuah proses
pendidikar>

Menurut Paul B. Dierich dalam Nasution, aktivitasldjar adalah
kegiatan yang bersifat fisik maupun mental selamzsgs belajal? Kedua
aktivitas tersebut harus terkait, sehingga akangmasilkan aktivitas belajar

yang optimal.

Ybid, him.,49.
12 |bid, him. 51-52.

13 Arnie Fajar,Portofolio dalam Pelajaran IPSBandung: Remaja Rosdakarya, 2002), cet.l,
him. 10

14 Nasution Didaktik Asas - Asas Mengajgdakarta : Bumi Aksara), him. 91
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Menurut Soejono aktivitas belajar adalah suatu dtegi yang
menimbulkan perubahan pada diri individu baik talgklaku maupun
kepribadian yang bersifat kecakapan, sikap, kebmgs&epandaian yang
bersifat konstan dan berbek&s Aktivitas belajar akan terjadi pada peserta
didik apabila terdapat interaksi antara situasnshis dengan isi memori,
sehingga perilaku peserta didik berubah dari wadbelum dan sesudah
adanya situasi stimulus tersebut

Menurut Sardiman aktivitas belajar adalah berbbatbuat untuk
mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegidfamilah yang menjadikan
aktivitas merupakan prinsip yang sangat pentin@rdainteraksi belajar -
mengajar.

Dengan demikian jelas bahwa dalam kegiatan belpgserta didik
harus aktif berbuat, atau dengan kata lain daldajasesangat membutuhkan
adanya aktivitas, tanpa aktivitas, belajar tidakngkin berlangsung dengan
baik.

Keaktifan peserta didik dapat dilihat dalam halegg berikut :

a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya

b. Terlibat dalam pemecahan masalah

c. Bertanya kepada peserta didik lain atau guru hidlakt memahami
persoalan yang dihadapi

d. Berusaha mencari berbagai informasi untuk memecaimesalah

e. Melaksanakan diskusi sesuai petunjuk guru

f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil- hasil yangedgbeh

g. Melatih diri dalam memecahkan masalah yang sejenis

15 A G SoejonoPendahuluan Dedaktif Metodik UmuiBandung: Bina Karya, 1980), him.
63.

16 sardiman A.M|nteraksi dan Motivasi Belajar MengajaJakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001), him. 93.
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h. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yahgligérolehnyd’

Tentu saja kegiatan-kegiatan tersebut tidak telnpsséu dengan yang
lain. Seperti halnya dalam kegiatan motorik, teckarg kegiatan mental dan
disertai dengan perasaan tertentu.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi aktivitagjdehntara lain :
a. Aktivitas belajar peserta didik
1) Setiap peserta didik berpartisipasi dalam melaksanatugas
belajarnya melalui berbagai cara.
2) Peserta didik berani mengajukan pendapat
3) Antar peserta didik terjalin hubungan sosial dalamlaksanakan
kegiatan belajar.
4) Setiap peserta didik bisa mengomentari dan menderignggapan
terhadap pendapat peserta didik yang lainnya.

Jadi dalam hal ini poin utamanya adalah keberamialam
mewujudkan minat, keinginan, pendapat serta dorggaongan yang
ada pada peserta didik dalam proses belajar mengajperan penting.
Karena peserta didik yang berani mewujudkan mikatanenimbulkan
suatu kegiatan positif belajar aktif. Keberaniarsébut karena memang
direncanakan oleh guru, misalnya dengan format ajangmelalui
diskusi kelompok, di mana peserta didik tanpa nagu mengeluarkan
pendapat.

b. Aktivitas guru mengajar
1) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik betrtanya.
2) Guru mengusahakan sumber belajar yang diperlukah pkserta
didik.

" Nana SudjanaDasar - Dasar Proses Belajar Mengajdfakarta : Bumi Aksara, 2004).
him. 81.
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3) Guru mendorong motivasi belajar peserta didik nelpenghargaan
atau hukuman.

4) Guru menggunakan berbagai metode dan media peagagaiam
proses mengajarnya.

Dalam hal ini perlu ditekankan adanya usaha gurdukun
mendorong peserta dalam meningkatkan kegairahata gartisipasi
peserta didik secara aktif dalam proses belajarengajar, misalnya
merangsang peserta didik untuk bertanya dan mesmgeln pendapat.
Guru juga harus mampu menjalankan perannya sehbageator dan
motivator, yaitu membuat terobosan pembelajaramu lyang menarik
minat dan motivasi peserta didik untuk lebih aktif.

Dalam proses pembelajaran, sikap demokratis se@angharus
dimunculkan, agar peserta didik merasa dihargabadas berpikir. Guru
memberikan kebebasan pada peserta didik untuk nyartadan
mengeluarkan pendapat, dengan begitu akan testpkana belajar yang
aktif dalam memberi dan menerima.

c. Program belajar
1) Bahan pengajaran diperkaya dengan media dan atat.Ba
2) Bahan pengajaran menantang peserta didik untukkoieda aktivitas
belajar.
3) Lingkup bahan pengajaran sesuai dengan kemampusertpealidik
dan mengacu kepada kurikulum yang berf¥ku.

Hal yang terpenting adalah bahwa program konsegrmadan
tujuan pembelajaran harus memenuhi kebutuhan, mirsdrta
kemampuan peserta didik. Dengan begitu pesertk dikan merasa
menikmati tahap demi tahap dalam proses pembetaj&@aserta didik

tidak akan tertekan dengan kondisi akademik, yarepumtut serba

18 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukagfakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 80.
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berhasil. Jika peserta didik sudah dapat menikprairam pembelajaran,
maka secara otomatis akan menciptakan suasanahnetapi terkontrol
dan efektif.
d. Suasana belajar
1) Tercipta suasana belajar peserta didik yang bebagk unelakukan
interaksi sosial dengan peserta didik lainnya yadtsertai
pengawasan.
2) Terjalin hubungan sosial yang baik antara gurupkserta didik.
3) Ada persaingan yang sehat antar kelompok belagar{zedidik.
4) Tercipta suasana belajar peserta didik yang mengkaa dan
menggairahkan, bukan paksaan dari guru.
5) Dimungkinkan aktivitas belajar di luar kelas jikiperlukan®
Dalam suasana belajar ini yang paling pokok adtdghlinnya
komunikasi yang baik, sehat, hangat, bersahabtttaaguru dan peserta
didik maupun antar peserta didik sendiri dalam @sopembelajaran.
Dengan begitu tidak ada rasa sungkan dalam ketfamkek ataupun
diskusi.
e. Sarana belajar
1) Berbagai sumber belajar tersedia dan dapat dignnaleh peserta
didik.
2) Fleksibilitas pengaturan ruang dan tempat belajar.
3) Fleksibilitas waktu untuk melakukan aktivitas bataj
4) Media dan alat bantu pengajaran tersedia dan dqpanfaatkan oleh
peserta didik°
Sarana belajar sangatlah penting untuk mencapaiartu;j
pembelajaran. Oleh karena itu keberadaan sararsgabehenjadi hal

pokok yang menunjang terciptanya belajar aktif.igpesekolah wajib

9 Nana SudjanaQp.Cit, him. 13.
20M. Dalyono, Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), him. 197.
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memberikan pelayanan sarana belajar yang memadapbsaerta didik.
Namun pada kenyataanya banyak juga sekolah yanth re&endala
dengan pengadaan sarana belajar. Problem ini ly@sdialami oleh
sekolah yang masih berada di pedesaan. Hal inu temtnghambat

terciptanya suasana belajar yang kondusif dan nmaxmggkan.

3. Hasll Belgjar
Menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampeamaknpuan yang
dimiliki peserta didik setelah menjalani prosesajzef*

Menurut Mulyono Abdurrahman, hasil belajar adalakrupakan
kemampuan vyang diperoleh anak setelah melalui teegisbelajaf?
Kemampuan di sini adalah mampu memahami suatu plemgetahuan yang
didapat dari lingkungan atau orang lain sepertyeiguru.

Menurut W.S Winkel hasil belajar adalah perbuataangy
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap danainigkunyz

Menurut Asep Jihad hasil belajar adalah segalsasesang dimiliki
peserta didik sebagai akibat dari kegiatan bejajag dilakukarf?

Dari keempat pernyataan tersebut dapat disimpulkehwa
pengertian hasil belajar adalah perubahan tingk&th peserta didik secara
nyata setelah dilakukan proses belajar mengajag gasuai dengan tujuan

pengajaran.

21 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajgiBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 22.

22 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2002), him. 37.

ZW. S. Winkel Psikologi Pembelajarar(Jakarta: PT Grasindo, 1994), Cet. 4, him. 51.

% Asep Jihad,dkk Evaluasi Pembelajarar(Yogyakarta: Multi Pessindo, 2009), him. 15.
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Hasil belajar yang berupa perubahan tingkah laklipote bentuk
kemampuan yang menurut Taksonomi Bloom dan kawaaaya
diklasifikasi dalam 3 kemampuan (domain) yaitu nada kognitif €ognitive
domain, ranah afektif §ffective domaindan ranah psikomotopgychomotor
domain.”® Adapun Taksonomi Bloom atau klasifikasi tersebebagai
berikut:

a. CognitiveDomain(ranah kognitif)

Ranah kognitif berorientasi pada kemampuan berfikang
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhyaiian mengingat,
sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang totepaserta
didik untuk menghubungkan dan menggabungkan bebedap gagasan,
metode atau prosedur yang dipelajari untuk memegahknasalah
tersebut.

Ranah kognitif terdiri atas enam tingkatan dengsypek belajar
yang berbeda-bedd Keenam tingkatan tersebut yaitu:

1) Mengingat, pada tahap ini menuntut peserta diditukun mampu
mengingat ecall) berbagai informasi yang telah diterima sebelumnya
misalnya fakta, rumus, dan lain sebagianya.

2) Mengerti, pada tahap ini kategori pemahaman dihgkam dengan
kemampuan untuk menjelaskan pengetahuan, inforyasy telah
diketahui dengan kata-kata sendiri. Dalam hal ieseta didik
diharapkan menerjemahkan atau menyebut kembali yeatah
didengar dengan kata-kata sendiri.

3) Tingkat penerapanApplicatior), penerapan merupakan kemampuan

untuk menerapkan atau menggunakan apa yang tedatajdiri dalam

% Srj Esti Wuryani DPsikologi Pendidikan(Jakarta: PT Grasindo, 2006), Cet.3, him. 211.
%8 Martinis Yamin, Paradigma Pendidikan KonstruktivistikJakarta: Gaung Persada Press,
2008), Cet. 1, him. 34-36.
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situasi baru, serta memecahkan berbagai masalahtyahul dalam
kehidupan sehari-hari.

4) Menganalisis, analisis merupakan kemampuan untulgidentifikasi,
memisahkan dan membedakan komponen-komponen atsmerel
suatu fakta, konsep pendapat, asumsi, hipotesiskasimpulan, dan
memeriksa setiap komponen tersebut untuk melihatagal tidaknya
kontradiksi.

5) Menilai, pada tahap ini mengharapkan peserta didiknpu membuat
penilaian dan keputusan tentang nilai suatu gagasatode, produk
atau benda dengan menggunakan kriteria terterduevaluasi di sini
lebih condong ke bentuk penilaian biasa daripastersi evaluasi.

6) Mencipta atau kreasi, mencipta di sini diartikabagmi kemampuan
peserta didik dalam mengaitkan dan menyatukan barledemen dan
unsur pengetahuan yang ada sehingga terbentukbpolayang lebih
menyeluruh.

. AffectiveDomain(ranah afektif)

Peserta didik mampu melibatkan ekspresi, peras@anpe@ndapat
pribadi terhadap hal-hal yang relatif sederhanaptdbukan fakta, selain
itu peserta didik juga mampu memberikan respon yaaljbatkan sikap
atau nilai yang telah mendalam di sanubarinya. Rafektif meliputi 5
tingkatan, meliputi:

1) Penerimaaykesediaan peserta didik untuk memperhatikan raiggsan
atau stimulus (kegiatan kelas, musik, buku ajar)

2) Partisipasi aktif berpatisipasi dalam suatu kegiatan. Padak#tam
ini, peserta didik tidak hanya menghadiri suatuikiag, tetapi juga
bereaksi terhadap sesuatu dengan beberapa cara.

3) Penilaian/penentuan sikameliputi kemampuan untuk memberikan
penilaian terhadap sesuatu dan membawa diri sdeangan penilaian

itu.
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4) Organisasi kemampuan untuk membawa bersama-sama perbedaan
nilai, menyelesaikan konflik di antara nilai-nilaidan mulai
membentuk suatu sistem nilai yang konsisten.

5) Pembentukan pola hidupmeliputi kemampuan untuk menghayati
nilai-nilai kehidupan sehingga menjadi milik pribadan menjadi
pegangan dalam mengatur hidupnya dalam kurun waitg laméa’

c. Psychomotobomain(ranah psikomotorik)

Ranah psikomotor berorientasi pada keterampilanomkotyang
berhubungan dengan anggota tubuh, atau tindakantior) yang
memerlukan koordinasi antara syaraf dengant&anah psikomotorik
meliputi 4 kategori, meliputi:

1) Gerakan seluruh badamréss body movemgnperilaku seseorang
dalam suatu kegiatan yang memerlukan gerakan fiséicara
menyeluruh.

2) Gerakan yang terkoordinasidordination movementsgerakan yang
dihasilkan dari perpaduan antara fungsi salah atu lebih indera
manusia dengan salah satu anggota badan.

3) Komunikasi nonverbal npnverbal communicatign hal-hal yang
berkenaan dengan komunikasi yang menggunakan ssithbbl atau
isyarat, misalnya; isyarat, dengan tangan, anggWapala,ekspresi
wajah dan lain-lain.

4) Kebolehan dalam berbicaraspeech behavioys hal-hal yang
berhubungan dengan koordinasi gerakan tangan aiggota badan
lainnya dengan ekspresi muka dan kemampuan beabicar

Perubahan salah satu atau ketiga domain yang Oisabeoleh
proses belajar dinamakan hasil belajar. Hasil beldgpat dilihat dari ada

27 grj Esti Wuryani DOp.Cit, him. 215.
% Martinis Yamin,Op.Cit, him. 44.
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tidaknya perubahan ketiga domain tersebut yancamiiapeserta didik
setelah menjalani proses beldjar.
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasglajér
dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor intedzal faktor eksternal. Kedua
faktor tersebut saling mempengaruhi dalam pros&gapendividu sehingga
menentukan kualitas hasil belajar. Adapun faktétefa tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal datam diri
individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar iidiv Faktor internal
meliputi:*°
1) Faktor fisiologis
Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhoban
dengan kondisi fisik individu. Kondisi fisiologismumnya sangat
berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseoraag-ahak yang
kurang gizi, kemampuan belajarnya di bawah anak-g@ag tidak
kekurangan gizi, mereka cepat lelah, mudah mengadé&n tidak
mudah menerima pelajaran.
2) Faktor psikologis
Faktor psikologis adalah keadaan psikologis sesgoyang
dapat mempengaruhi proses beldjaBeberapa faktor psikologis
yang mempengaruhi proses belajar adalah:
a) Inteligensi
Menurut wechler dalam Dimyati, inteligensi adalalatsi

kecakapan global atau rangkuman kecakapan untukatdap

2 Asep Jihad, dkkQp.Cit, him. 20
%Baharudin Op. Cit. him. 19.
* bid., him. 20.
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bertindak secara terarah, berpikir secara baik,béagaul dengan
lingkungan secara efisié.
b) Perhatian
Menurut Ghazali dalam Slameto, perhatian adalah
keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semahata tertuju
kepada suatu objek (benda/hal) atau sekumpulak.tbje
c) Minat
Hilgrad yang dikutip oleh Slameto memberi rumusan
tentang minat adalah sebagai berikutIntérest is persisting
tendency to pay attention to and enjoy some agtbricontent”.
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegtatan.
d) Bakat
Di samping inteligensi, bakat merupakan faktor yang
besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil bskgaorang.
Secara umum bakadftitudg didefinisikan sebagai kemampuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapdiekhasilan
pada masa yang akan datdng.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal Idari pribadi
manusia atau berasal dari orang lain atau lingkumgm Dalam hal ini
Muhibbin  Syah menjelaskan bahwa faktor-faktor ekste yang
empengaruhi hasil belajar dapat digolongkan menpa golongan,

yaitu:>°

32 Dimyati, dkk.,Belajar dan Pembelajarar{jakarta: Rineka Cipta, 2006), Cet.3, him.245

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhiny@akarta: Rineka Cipta,
1995), Cet.3, him.56

* Ibid, him.57

% BaharudinOp. Cit him. 25

% Ibid., him. 26.
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1) Lingkungan sosial

2)

Faktor yang termasuk kedalam lingkungan sosial atdal
lingkungan sosial sekolah, lingkungan sosial masar dan
lingkungan sosial keluarga. Lingkungan sosial yiehih baik banyak
mempengaruhi kegiatan belajar adalah lingkungaialdoduarga.
Lingkungan nonsosial

Faktor yang termasuk kedalam lingkungan nonsodelbh:

a) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang isegiak panas
dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silawdkusuasana yang
sejuk dan tenang.

b) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yan@pat
digolongkan menjadi dua macam. Pertanh@rdware seperti
gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belag@an lain
sebagainya. Keduapftware seperti kurikulum sekolah, peraturan-
peraturan sekolah, buku panduan, silabi dan |dagsnya.

c) Faktor materi pelajaran (pelajaran yang diajarkampéserta didik).
Faktor ini hendaknya disesuaikan dengan usia pdy&egan siswa,
begitu juga metode mengajar guru, disesuaikan derkgadisi

perkembangan peserta didik.
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C. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together
1. Pengertian Pembelajaran Kooper atif
Pembelajaran kooperatif dapat diartikan sebag&ersipengajaran
yang memberi kesempatan kepada peserta didik tbek&rjasama dengan
sesama peserta didik untuk mengerjakan tugas-sagasterstruktur’
Dalam firman Allah telah dijelaskan :

NUOF WM wa e OE=z¢R B LEO0 RADe =<0 ...
BXUENO0 ADex @0 B H0UNOH*Iwa S-00
FHOOOLORDN W €0 FRHouPe“a e OE=¢R
AFforde ONO B ALfa S BXFO200xa €0

X FO QD MW Fe €O OXKIA
....... dan tolong-menolonglah kamu dalam (menganakkebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuea das pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allaht@erat siksa-Nya.
(QS. Al-Maidah: 2y®

Dalam pembelajaran tersebut, peserta didik dibratk@&lajar dalam
kelompok, saling menguatkan, mendalami, dan bekama untuk menguasai
bahan®

Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompoitegi
pengajaran yang melibatkan peserta didik bekegaraeberkolaborasi untuk
mencapai tujuan bersama. Pembelajaran disusun didéam sebuah usaha
untuk meningkatkan partisipasi peserta didik, meihfasi peserta didik
dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membymfttusan dalam
kelompok, serta memberikan kesempatan pada pes#idik untuk
berinteraksi dan belajar bersama-sama peserta digilg berbeda latar

belakangny&®

37 Anita Lie, Cooperatif Learning Mempraktekkan Cooperatif Leagndi ruang-ruang kelas,
(Jakarta : Grasindo, 2002), him. 12.

3 Departemen Agama RIAI-Qur'an dan TerjemahnydBandung :CV J-ART, 2005),
him.107.

% paul Suparndp.Cit.him. 134.

0 Trianto,Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kuoiktivistik, ( Jakarta :
Prestasi Pustaka, 2007 ), him. 52.
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Dari penjelasan tersebut pembelajaran kooperatfatdaliartikan
sebagai model pembelajaran dengan menggunakam sptagelompokan
atau tim kecil, antara lima sampai enam orang yamgmpunyai latar
belakang berbeda untuk kerjasama dengan sesamatapebeik dalam
mengerjakan tugas-tugas terstruktur.

. Tujuan Modd Pembelajaran Kooper atif

Model pembelajaran kooperatif mempunyai tujuan rantdain
sebagai berikut :

a. Meningkatkan hasil belajar lewat kerjasama kelompokang
memungkinkan peserta didik belajar satu sama kemajuan hasil belajar
menjadi tujuan utama, sehingga masing-masing edetik mendapatkan
hasil positif.

b. Merupakan alternatif terhadap belajar kompetitihgyasering membuat
peserta didik lemah menjadi minder. Dengan betajapetitif peserta didik
yang lemah akan sulit maju dan merasa kecil dibveyk@din yang pandai.
Sedangkan dengan belajar bersama ini justru yamgHedibantu untuk
maju.

c. Memajukan kerjasama kelompok antar manusia. Debgéaar bersama,
hubungan antar peserta didik makin akrab dan kernasmereka akan
semakin lebih baik.

d. Bagi peserta didik yang mempunyai intelegensi peesonal lebih tinggi,
cara belajar ini sangat cocok dan memajukan. Merekeh mudah
mengkonstruksi pengetahuan lewat bekerjasama detegaan, belajar

bersama dengan teman, dari pada senditian.

“1 Paul Suparndp.Cit him. 135
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3. Langkah- langkah M odel Pembelajaran K ooper atif

Terdapat langkah utama atau tahapan di dalarjapstayang

menggunakan pembelajaran kooper&tif.

Tabel 2.1 Langkah Pembelajaran Kooperatif

Fase

Tingkah Laku Guru

Fase-1
Menyiapkan tujuan dan memotiva
Peserta didik

Guru menyampaikan semua tuju
sipembelajaran yang ingin dicapai p3g
pelajaran tersebut dan memotiv
peserta didik belajar

an
da

ASi

Fase-2 Guru menyajikan informasi kepada

Menyajikan informasi peserta didik dengan jalan
demonstrasi atau lewat bahan bacgan
Fase-3 Guru menjelaskan kepada peserta
Mengorganisasikan Peserta didik kelidik bagaimana caranya membentuk
dalam kelompok kooperatif kelompok belajar dan membantu
setiap kelompok agar melakukan

transaksi secara efisien
Fase-4 Guru membimbing kelompok-

Membimbing kelompok bekerja dankelompok belajar pada saat mere

belajar mengerjakan tugas mereka

Fase-5 Guru mengevaluasi hasil belajar

Evaluasi tentang materi yang telah dipelajari
atau  masing-masing  kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya

Fase-6 Guru memberi cara-cara untuk

Memberikan penghargaan

menghargai baik upaya maupun ha

ASil

belajar individu dan kelompok

“2 Trianto.Op.Cit.hlm. 48.
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4. Keunggulan M odel Pembelajaran K ooper atif
Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa ek#ian
dibandingkan dengan model pembelajaran yang lajrufiy@ntaranya sebagai
berikut:

a. Membiasakan peserta didik bekerja sama menurut npatt@mokrasi,
memberikan kesempatan kepada mereka untuk menggkararsikap
musyawarah dan tanggung jawab.

b. Kesadaran akan adanya kelompok menimbulkan rasgpétiif yang
sehat, sehingga membangkitkan kemauan belajar dersymgguh-
sungguh.

c. Guru tidak perlu mengawasi masing-masing murid ree¢adividual,
dengan memperhatikan kelompok saja atau ketua pelkonya.

d. Membiasakan anggota-anggotanya untuk melaksanalgas tkewajiban
sebagai warga yang patuh pada atdfan.

5. Kelemahan M odel Pembelajaran Kooper atif
Sama halnya dengan model pembelajaran yang laindelmo
pembelajaran kooperatif juga memiliki beberapa kallean/hambatan dalam
penerapannya. Kelemahan dari pelaksanaan modeletgaran kooperatif
adalah sebagai berikut:

a. Memerlukan waktu yang cukup bagi setiap peserté didtuk bekerja
dalam tim

b. Memerlukan latihan agar peserta didik terbiasajéetialam tim

c. Model pembelajaran kooperatif yang diterapkan hasasuai dengan
pembahasan materi pelajaran, materi pelajaran ligii sebaik-baiknya
agar sesuai dengan misi belajar kooperatif

d. Memerlukan format penilaian belajar yang berbeda

3 Mursid, Kurikulum dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) SehwHarapan Masyarakat,
(Semarang : AKFI media, 2009), Cet 1, him. 27.
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e. Memerlukan kemampuan khusus bagi guru untuk menp&gpagai teknik

pelaksanaan kooperafff.

6. Model Pembelajaran Kooper atif tipe Numbered Heads Together
Model Pembelajaran Kooperatif tipplumbered Heads Together
(NHT) atau penomoran berfikir bersama adalah mdwapatipe dari
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memggemi pola interaksi
peserta didik dan sebagai alternatif terhadap wtrukelas tradisiondf
Numbered Heads Togeth@HT) pertama kali dikembangkan oleh Spencer
Kagen (1993) untuk melibatkan lebih banyak peseidék dalam menelaah
materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan eeegsuatu pemahaman
mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Model emiveri kesempatan kepada
peserta didik untuk saling membagikan ide-ide daempertimbangkan
jawaban yang paling tep&.Selain itu, model ini juga mendorong peserta
didik untuk meningkatkan semangat kerjasama mer&kadel ini bisa
digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk asé¢mgkatan usia
peserta didik.
Menurut Anita Lie prosedur pembelajaran koopergié Numbered

Heads Togetheadalah sebagai berikut:
a. Peserta didik dibagi dalam kelompok. Setiap peskdia dalam kelompok

mendapat nomor.
b. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompalger@kannya.
c. Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap palingabedan

memastikan setiap anggota kelompok mengetahui g
d. Guru memanggil salah satu nomor. Peserta didik atengpmor yang

dipanggil melaporkan hasil kerja sama mer¥ka.

* Amari ma’ruf, Model Pembelajaran Pendidikan Islam di Madras@Bgabakan : Amari
Press, 2009), him. 48.

> Triantg Op.Cit,hlm. 62.

“6 Anita lie, Op.Cit,him. 59.

*Ibid, him. 60.
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Langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan adergnam
langkah sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan pEmelit Keenam langkah
tersebut adalah sebagai berikut :

a. Persiapan
Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan jgpata
dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajar®), (BRbar kerja
siswa (LKS) yang sesuai dengan model pembelajacapéatif tipe
NHT.
b. Pembentukan kelompok
Dalam pembentukan kelompok disesuaikan denganeimod
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Guru membagi gaséidik menjadi
beberapa kelompok yang beranggotakan 5 sampaing @eserta didik.
Guru memberi nomor kepada setiap peserta didikndda@lompok dan
nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibemgtupakan
percampuran yang ditinjau dari latar belakang $geids kelamin dan
kemampuan belajar.
c. Diskusi masalah
Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepadaap
peserta didik sebagai bahan yang akan dipelajatar® kelompok kerja
setiap peserta didik berpikir bersama untuk menggakan dan
menyakinkan bahwa setiap orang mengetahui jawabanpértanyaan
yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan yang iki#imeioleh guru.
Pertanyaan dapat bervariasi, dari spesifik samaay Yersifat umum.
d. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban
Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor darrnpeslidik
dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengartgkgan dan

menyiapkan jawaban kepada peserta didik di kelas.



32

e. Memberi kesimpulan
Guru memberikan kesimpulan atau jawaban akhir siamua
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yanjgkdisa
f. Memberi penghargaan
Pada tahap ini, guru memberikan penghargaan bekapskata
pujian pada peserta didik dan memberi nilai yarighldinggi kepada

kelompok yang hasil belajarnya lebih baik.

D. Hubungan antara Model Pembelajaran Kooperatif tipe (Numbered Heads

Together) terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar dalam Pembelajaran Fisika

Dalam pembelajaran Fisika menggunakan model bpkgaran
kooperatif tipeNumbered Heads Togeth@lHT), peserta didik terlibat secara
penuh dalam diskusi kelompok untuk dapat memecahkasalah pada materi
fisika yang dipelajari dan menghubungkannya dergjarasi kehidupan nyata
sehingga mendorong peserta didik memperoleh gambgaag lebih jelas
tentang keterkaitan yang dipelajari dan untuk dampa&nerapkannya dalam
kehidupan mereka. Model ini memberi kesempatan deeeeserta didik untuk
saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkantjawgang paling tepAt.
Selain itu, model ini juga mendorong peserta didiktuk meningkatkan
semangat kerjasama mereka. Model ini bisa digunad@lam semua mata
pelajaran dan untuk semua tingkatan usia pesetiia di

Dengan menerapkan mata pelajaran akademik tsepata pelajaran
fisika ke dalam tugas-tugas yang berhubungan dedgara nyata dan dalam
kehidupan sehari-hari, maka peserta didik harudf akiengolah bahan,
mencerna, memikirkan, menganalisis, dan yang térmemerangkumkannya
sebagai suatu pengertian yang utuh. Tanpa keakpfserta didik dalam

membangun pengetahuan mereka sendiri, mereka aidak mengerti apa-apa.

8 1hid., him. 59.
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ltulah sebabnya dalam suatu kelas setiap pesaitl dapat menangkap dan
mengerti lain tentang suatu bahan yang sama yajarktn gurd?

Dari gambaran tersebut dapat disimpulkan bahltevitas belajar
peserta didik dapat tergali dan terlatih dengan ehgémbelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads TogethéNHT). Sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar lewat kerjasama kelompok yang memungkimgeserta didik belajar satu
sama lain. Kemajuan hasil belajar menjadi tujuaamat, sehingga masing-
masing peserta didik mendapat hasil yang poSitikarena indikator dari
aktivitas belajar peserta didik dapat tergali melgroses pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tip¢umbered Heads TogethéNHT) yang
meliputi menanggapi pertanyaan guru, memecahkanalaiasatau soal,

bekerjsama dalam kelompok dan menganalisis maatdatsoal.

Materi Usaha dan Energi
Materi pokok usaha dan energi di tingkat SMP/MTajatkan pada
kelas VIII semester genap dengan standar kompetasiahami peranan usaha,
gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari denrp&tensi dasar menjelaskan
hubungan bentuk energi dan perubahannya, prinsghausian energi, serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
1. Pengertian Usaha
Kata “usaha” dalam fisika memiliki arti khusus jilkbandingkan
dengan kata usaha dalam kehidupan sehari-harinDiedé&a usaha diartikan
sebagai gaya yang bekerja pada suatu benda setbeggda itu mengalami
perpindaharnit Usaha nihil jika gaya tidak menimbulkan perpindghasaha

dikatakan negatif apabila perpindahan benda berlawdengan arah gaya.

9 Paul Suparndp. Cit, him. 9.
*%bid., him. 135.
*1 David Halliday, Robert Resnickisika Jilid 1, (Jakarta : Erlangga, 1996), him. 176.
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Usaha sering dikaitkan dengan kegiatan yang dilakuseseorang
untuk mencapai tujuan. Apakah tujuan tercapai i@k tercapai, maka tetap
dikatakan melakukan usaha dalam kehidupan seharideabeda dengan
konsep fisika. Jika sebuah benda bergerak denggngdahan sebesardi
sepanjang garis lurus. Sementara benda bergergh, lgamstan sebesadt
bekerja pada benda-benda tersebut dalam arah yam@ slengan arah
perpindahan. Definisi usah#/prk) W yang dilakukan oleh gaya konstan yang
bekerja pada benda dalam kondisi tersebut adalah :

W=F.s (2.1)

Usaha yang dikenakan pada benda akan lebih bé&sasgiah satu
dari gaya atau perpindahan s lebih besar. Satugndaam S| adalah jouf8.

1 joule = 1 (newton) (1 meter) atau 1 J =1 Nm

Satu joule (1 J) adalah usaha yang dilakukan otsfa gebesar 1 N
sehingga menyebabkan perpindahan benda yang digapaiitu sejauh 1 m
searah gaya.

Perpindahan yang digunakan untuk menghitung usatialala
perpindahan selama gaya bekerja. Jika gaya tididrjaelagi namun benda
masih berpindah, perpindahan tanpa gaya terselakt tnenghasilkan usaha.
a. Usaha dapat bernilai positif atau negatif

Usaha yang dilakukan oleh suatu gaya tidak seitinya positif.
Usaha bisa juga bernilai negatif, karena nilai asbérgantung pada arah
gaya dan perpindahan benda yang dikenai gaya tdrseb
1) Jika perpindahan benda searah dengan gaya, bemiapa¢ usaha yag
bernilai positif.
2) Jika perpindahan benda berlawanan dengan arah lgaryda mendapat
usaha yang bernilai negatif.

2 Young, hugh DFisika Universitas (Jakarta : Erlangga, 2002), Jilid 1.him. 165.
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b. Usaha oleh beberapa buah gaya
Dalam kehidupan sehari-hari sering ditemukan fesmman
fenomena usaha, dimana usaha tersebut dilalui bldterapa gaya,
sehingga sebuah usaha yang dilalui oleh gaya kdmhsatu dapat dicari
dengan menggunakan penjumlahan gaya-gaya yangaamasaha yang
dilakukan oleh resultan gaya. Misalkan gaya-gayaFy; dan ks bekerja

pada benda sehingga benda berpindah ssjanaka dicari masing-masing

gaya;

Wi=F;1 s

Wo=F;,. s

Ws=F3 s (2.2)
Maka usaha total (Usaha yang dilakukan oleh kejayea tersebut)
W =W+ W, + W (2.3)

2. Pengertian Energi

Energi merupakan salah satu konsep yang pentingmdaains.
Energi didefinisikan sebagai kemampuan untuk mélakwsaha’

Satuan energi menurut S| adalah joule (J). Sebgganbaran,
sebatang korek api yang terbakar seluruhnya meag@n energi sekitar
2000 joule atau 2 kilojoule (2kJ), dimana 1 kj DQQoule

Untuk ukuran energi yang lebih besar digunakanasatdJ (mega
joule). Satuan energi yang lain adalah erg, kadan kwWh (kilowatthours).
Satuan kWh biasa digunakan untuk menyatakan besagidlistrik. Satuan

kalori biasanya digunakan untuk menyatakan enengiak

1 kalori = 4,2 joule
1 joule = 0,24 kalori
1 joule = 1 watt sekon.

%3 Giancoli,FISIKA edisi kelima(Jakarta : Erlangga, 2001 ), Jilid 1, him. 178.
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Energi merupakan besaran yang kekal, artinya eretgk dapat
dapat diciptakan dan dimusnahkan, tetapi dapatadiudari bentuk satu ke
bentuk yang lain.

a. Macam-macam bentuk energi
Energi dalam tubuh kita yang berasal dari makahsebut energi
kimia. Energi yang digunakan pada pengisian akiadsr dari listrik
sehingga disebut energi listrik. Energi kimia detrik sering kita jumpai
dalam kehidupan sehari-hari, selain itu masih blarmentuk energi yang
lain. Antara lain energi kalor, energi cahaya, daargi bunyp*
1) Energi kimia
Energi kimia diperoleh dari hasil pembakaran aman bahan
bakar. Pembakaran makanan dalam tubuh kita metkgrasenergi
yang dapat kita gunakan untuk melaksanakan algivitantoh lain :
baterai untuk menyalakan cahaya.
2) Enerqi listrik
Energi listrik adalah energi yang dimiliki benkiarena adanya
arus listrik, energi ini dapat dimanfaatkan untu&rdagai macam
keperluan, misalknya untuk menyalakan lampu, mesiara setrika,
menyalakan TV, radio, tape, dan komputer dan lkiim-IOleh karena
itu, energi listrik merupakan salah satu energgysengat penting.
3) Energi cahaya
Energi cahaya berasal dari benda yang memancadaaya,
seperti lampu listrik, api, atau matahari. Makimatey suatu benda
(intensitas cahayanya makin tinggi) maka makin b&mgnergi cahaya

yang dipancarkannya. Energi ini sangat sulit ugisknpan.

%4 Mikrajuddin, dkk IPA Terpadu SMP dan MTs untuk kelas VIII semextélakarta:
Erlangga, 2006), him.31.
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4) Energi kalor (panas)

Energi panas adalah energi yang dihasilkan aetaran
partikel-partikel dalam suatu benda. Makin cepabhmga atom-atom
makin besar energi kalor yang dimiliki benda. Sadatu bentuk energi
kalor adalah api.

5) Energi bunyi

Energi bunyi berasal dari suatu benda yang bergéka suatu
benda bergetar, partikel udara yang bersentuhagadelpenda tersebut
ikut bergetar. Getaran diteruskan keseluruh ruanigavat partikel
udara. Energi bunyi adalah energi gerak yang dimdieh partikel-
partikel udara yang bergetar, tanpa partikel udarargi bunyi tidak
ada®

b. Perubahan bentuk-bentuk energi

Energi dapat berubah bentuk ke bentuk yang lainal@®m ini
banyak terdapat berbagai bentuk energi, diantarengagi listrik, energi
cahaya, energi kalor, energi bunyi, dan energi miéka

Jika kita perhatikan lingkungan di sekitar kitegnipak contoh
perubahan energi, antara lain sebagai berikut;

1) Energi listrik menjadi energi kalor, misalnya pas#drika listrik, solder
listrik, dan kompor listrik

2) Energi gerak menjadi energi kalor, misalnya padabtukan antara dua
benda dan pada peristiwa pengeboran

3) Energi kimia menjadi energi listrik, misalnya padaimulator.

4) Energi gerak menjadi energi listrik, misalnya palil®amo sepeda dan
kincir air pembangkit listrik.

5) Energi gerak menjadi energi bunyi, misalnya oramgnukul beduk dan

memukul palu.

%% |bid, him.32.
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c. Hukum kekekalan energi
Sumber energi yang utama di bumi berasal dari maataSemua
makhluk hidup dapat melakukan aktivitasnya apatmntmpunyai energi.
Sebagai contoh, usaha yang dilakukan merupakanupetan dari energi
yang dipindahkan dari orang (berasal dari energniki makanan),
sedangkan makanan dapat berasal dari tumbuharhesdean. Dari uraian
tersebut ternyata energi tidak berkurang dan tidgla bertambah pada
proses apapun. Energi dapat dipindahkan dari sadabke benda lain,
serta energi tidak bisa diciptakan, dan tidak dajpatusnahkan. Energi
hanya dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk {@ng Pernyataan ini
dikenal sebagai hukum kekekalan enéfgi.
d. Energi mekanik
Energi mekanik adalah energi yang dimiliki bendaecka sifat
gerakannya. Energi mekanik terdiri dari energi psi@ dan energi kinetik,
dan dirumuskan sebagai :
En= Ep + Ex (2.4)
1) Energi potensial
Energi potensial adalah energi yang dimiliki deenkarena
letaknya atau kedudukannya terhadap suatu acuampatekan tertentu.
Sebagai contoh, sebuah batu yang terletak di pinggia memiliki
energi potensial yang berbeda dengan batu yangldelialantai. Jika
diberi gaya, batu yang berada di pinggir meja ajldnh. Batu yang
jatuh memiliki energi, jika makin tinggi letak baterhadap lantai maka
makin besar energi potensial karena adanya pemggya gravitasi

bumi>’

% Giancoli,Op.Cit,_him. 198.
*" Mikrajuddin, Op.Cit, him. 35.
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Dengan demikian energi potensial dirumuskan.

Ep=m.g.h (2.5)
di manaE, = energi potensial (J)yn = massa benda (kg), dan=
percepatan gravitasi (M)sh = ketinggian benda (m)

2) Energi kinetik

Energi kinetik adalah energi yang dimiliki bendarena
geraknya. Makin besar kecepatan benda bergeraka mmkin besar
energi kinetik yang dimilikinya. contohnya, padatshatu di atas meja
batu memiliki energi potensial yang besar, setelgétuhkan, energi
potensial batu sesaat sebelum mengenai gelas nanchelt, tetapi
energi geraknya ke bawah makin besar. Energi kindtiumuskan
sebagai*®

Ex=%. m. V (2.6)
dengarEy = energi kinetik (J)m = massa benda (kg), darr kecepatan
benda (m/s)
Sedangkan energi mekanik dirumuskan :

E=E+E, (2.7
denganE = energi mekanik,E; = energi kinetik (J),E, = energi

potensial (JF°

F. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
pada Materi Pokok Usaha dan Energi
Penerapan model pembelajaran kooperatif tigembered Heads
Togetherdalam proses kegiatan belajar mengajar menciptakasana yang
mengharuskan peserta didik berperan aktif baik raedadividu maupun
kelompok, sehingga dapat memaksimalkan pengetaterang materi yang

diajarkan dan juga dapat membantu kelompoknya dal@@mahami materi

%8 David Halliday,Op.Cit, him. 186.
%9 Giancoli,Op.Cit, him. 188.
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tersebut agar semua peserta didik dalam kelompokmmahami materi yang

dipelajarinya.

Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif hpenbered

Heads Togethepada mata pelajaran fisika khususnya materi pdakekha dan

Energi, diperlukan beberapa tahap pembelajaranikiBendalah salah satu

contoh tahap penerapannya :

a)

b)

f)

Guru membuka pelajaran dengan memaparkan fenonaam dkehidupan
sehari-hari tentang Usaha dan memberikan permasalikbpada peserta
didik dalam bentuk pertanyaan yang berkaitan dengdaaha, misalnya
“Pernahkah kalian mendorong meja di permukaan kitan di permukaan
kasar’. Manakah yang membutuhkan gaya yang leb#arBe mengapa
demikian?

Guru memberikan respon dari jawaban peserta didikudian memberi
motivasi dalam bentuk pertanyaan untuk mencari rfemm@a lain yang
menunjukkan prinsip Usaha, misalnya “Apabila kiteengangkat batu
kemudian kita mengangkat kayu apa yang kita raSakdengapa
demikian? Kemudian guru meminta peserta didik untaknanggapi
permasalahan yang telah diberikan.

Guru menyajikan materi pembelajaran pokok bahasah& sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran.

Peserta didik dibagi menjadi 8 kelompok yang temari 5-6 peserta didik,
setiap peserta didik dalam setiap kelompok mendagabr.

Guru membagi LKS yang berisi permasalahan-permasalyang terkait
dengan materi pokok Usaha dan energi, misalnyaa “B&kmu mendorong
sebuah mobil yang menghalangi mobilmu yang akamaketlari tempat
parkir. Ternyata mobil yang kamu dorong di rem sgha sama sekali tidak
bergerak. Apakah kamu dapat dikatakan melakukahausarhadap mobil?
Berikan alasanmu?

Peserta didik melakukan diskusi kelompok sesuairpek dalam LKS.



41

g) Guru menganjurkan agar peserta didik dalam kelongagat mengerjakan
bersama-sama sebagaimana aktivitas dalam pembelakmoperatif tipe
Numbered Heads Together

h) Guru berkeliling untuk mengawasi kinerja kelompok.

i) Bila ada salah satu anggota yang kurang menguaseidap materi, maka
anggota yang lain merupakan tanggung jawab baginimbk tersebut untuk
menjelaskan kepada anggota yang belum faham tersebu

j) Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap palingnatbedan
memastikan setiap anggota kelompok mengetahui pvedysebut.

k) Guru meminta perwakilan dari masing-masing kelompotuk menyajikan
hasil diskusinya di depan kelas, dengan cara guemanggil salah satu
nomor pada tiap-tiap kelompok, peserta didik dangamor yang dipanggil
melaporkan hasil kerja sama mereka. Serta guru mesitghkan dari
kelompok lain untuk bertanya kepada perwakilan mglok yang sedang
menyajikan hasil diskusinya.

[) Setelah menyelesaikan permasalahan secara tumntas,bgrsama peserta
didik menyimpulkan hasil diskusi.

Dalam pembelajaran kooperatif tipumbered Heads Togethéapat
diterapkan pada materi pokok yang lain, tetapiktisemua mata pelajaran dapat
diterapkan dengan kooperatif tileimbered Heads Together.

. Kajian Pendlitian Yang Relevan
Pada dasarnya urgensi kajian penelitian adalalgaebahan auto kritik
terhadap penelitian yang ada, mengenai kelebiharkdaurangannya, sekaligus
sebagai bahan perbandingan terhadap kajian yadahtdu.
Beberapa penelitian yang sudah teruji kebenaradngataranya :
1. penelitian Muhammad Taufik, 2008, Mahasiswa FMIPAINES, dengan
judul skripsi "Pemberian Feedback dalam PembelajimperatifNumbered
Heads TogethefNHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Fisikarda
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Aktivitas Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Pekalondahujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui model pembelajaran koopeRiT dengan
pemberiarfeedbackyang dapat meningkatkan hasil belajar kognitikéisdan
aktivitas siswa serta mengetahui peningkatan, Wbeikil belajar kognitif
maupun aktivitas siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Pekgan melalui
penerapan model pembelajaran tersebut. Model pajabeh kooperatif NHT
dengan pemberiafeedbackdiawali dengan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bekerja sama dalam memahami materjapaha dilanjutkan
pemberian tes formatif pada setiap akhir pertemdan, menggunakan hasil
tes formatif tersebut sebagai dasar pembeigeaabackkepada siswa. pada
pertemuan berikutnya. Hasil analisis data menurgokiidanya peningkatan
yang signifikan, baik dari siklus | ke siklus Il oaun dari siklus 1l ke siklus
Il pada hasil belajar kognitif dan aktivitas sista

2. Penelitian lda Fathurrohmah, 2009, Mahasiswa Fa&ultarbiyah jurusan
Tadris fisika IAIN Walisongo Semarang dengan juddiripsi “Pengaruh
Penggunaan Model Pembelajaran kooperatif dengadeRatanNumbered
Head togethe(NHT) Terhadap Hasil Belajar IPA Materi Penguku@iswa
kelas VII MTs Negeri Sumber Rembang”. Penelitiainnienggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan NHT, lksil penelitian ini
didapatkan nilai awal pada kelas eksperimen sel@s&9 dan nilai akhir
sebesar 60,39. Sedangkan nilai tes awal kelasdts#besar 33,56 dan nilai

tes akhir 53,88. Dari nilai hasil tes diketahuianit,,,= 2,302 dan nilai

the = 1,67. Karena terhitung lebih besar diyj,, maka dapat disimpulkan

kelas eksperimen (yang menggunakan model pemteatakaoperatif dengan

8 Muhammad TaufikPemberian Feedback dalam Pembelajaran Koopehiifbered
Heads Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil Bel&ognitif Fisika dan Aktivitas Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 7 PekalonganSkripsi Program Pendidikan Fisika, Fakultas FMIBdiversitas
Negeri Semarang, 2008
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pendekatan NHT) lebih baik dari pada kelas kor{rahg tidak menggunakan
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan NHT).

Dalam penelitian skripsi ini terfokus pada akasgitbelajar dan hasil
belajar yang dihadapi peserta didik dalam belajatanpelajaran fisika yang
didalamnya ada materi usaha dan energi. Dalam ifanefang dilakukan oleh
Ida Fathurrohamah menandakan bahwa penelitian nerapkesamaan dalam
hal model pembelajaran yaitu model pembelajaranpéuaif tipe Numbered
Heads TogetherDan terlepas dari obyek penelitian, peneliti jugamiliki
perbedaan yang lain yaitu dalam penelitian ini nedsgang dihadapi peserta
didik adalah masih rendahnya aktivitas belajar tasil belajar. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Ida Fathurrohnmahadaasih rendahnya hasil

belajar peserta didik.

H. Rumusan Hipotesis
Dalam penelitian ini, penulis mengajukan hipotebshwa terdapat
peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajaepgadsdidik kelas VI1I-B Semester
genap MTs NU 20 Kangkung Kendal tahun ajaran 2@ 2ada materi pokok
usaha dan energi setelah menggunakan model pearaelakooperatif tipe

Numbered Heads Together

®1|da Fathurrohmah Penggaruh Penggunaan Model Pembelajaran Koopetatiigan
Pendekatan Numbered Head Together (NHT) Terhadail Belajar IPA Materi Pengukuran Siswa
Kelas VII MTs Negeri Sumber Rembgrgkripsi Jurusan Tadris Fisika, Fakultas TarbiyatN
Walisongo Semarang, 2009



